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Abstrak. 

Pandemi Covid-19 mengakibatkan pembatasan kegiatan 

masyarakat selama berhari-hari. Termasuk wilayah Yogyakarta 

yang terkenal akan wisata dan pusat pendidikan. Pembatasan 

kegiatan ini secara tidak langsung memungkinkan perubahan 

laju timbulan sampah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perubahan timbulan sampah yang dihasilkan di 

Yogyakarta selama pandemi dan sebelumnya. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder untuk data timbulan sampah dan 

jumlah penduduk di Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, dan 

Kabupaten Gunungkidul. Analisa menggunakan ANOVA dengan 

perangkat lunak. Timbulan sampah di wilayah kabupaten 

cenderung menurun dibandingkan dengan wilayah perkotaan. 

Tetapi dari laju timbulan sampah Kota Yogyakarta cenderung 

mengalami penurunan, sedangkan di wilayah kabupaten 

mengalami peningkatan. Hasil uji ANOVA tidak terjadi 

perubahan signifikan terhadap timbulan sampah selama 

pandemi Covid-19. Hal ini perlu menjadi perhatian bahwa 

penurunan timbulan sampah tidak selalu diikuti dengan 

penurunan laju timbulan sampah.  

 

Kata kunci: timbulan sampah, laju timbulan sampah, Covid-19, 

Yogyakarta 

 

Abstract. 

The Covid-19 pandemic has resulted in restrictions on people's 

daily activities. Including the Yogyakarta area which is famous 

for its tourism and education center. Changes indirectly allow 

changes in the rate of waste generation. The purpose of this study 

was to determine changes in the generation of waste generated 

in Yogyakarta during the pandemic and before. This study uses 

secondary data for data on waste generation and population in 

Yogyakarta City, Sleman Regency, and Gunung Kidul Regency. 

Analysis was performed using analysis of variance (ANOVA) with 

software. Waste generation in district areas tends to decrease 

compared to urban areas. However, judging from the rate of 

waste generation, the Yogyakarta City tends to decrease, while in 

the district it is increasing. When viewed from the ANOVA test, 

there was no significant change in waste generation during the 

Covid-19 pandemic. This also needs to be a concern where a 

decrease in waste generation is not always followed by a decrease 

in the rate of waste generation. 

 

Keywords: waste generation, waste generation rate, Covid-19, 
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1. PENDAHULUAN 

Sejak awal pandemi mengakibatkan penutupan bisnis dan sekolah, banyak dari 

kita bertanya-tanya bagaimana pandemi Covid-19 dapat mengubah timbulan dan 

komposisi sampah (Naughton 2020; Suryawan et al. 2021; Vanapalli et al. 2021; Sari 

et al. 2022a; Sari et al. 2022b; Septiariva et al. 2022). Beberapa penelitian mungkin 

berhipotesis bahwa pandemi akan menambah atau mengurangi timbulan sampah dan 

itu mungkin tergantung pada lokasi (Naughton 2020). Di satu sisi, bisnis besar dan 

sekolah ditutup yang biasanya menghasilkan volume sampah yang besar. Di sisi lain, 

tidak semua bisnis tutup total, dan timbulan limbah rumah tangga, medis, dan 

pertanian di beberapa daerah meningkat (Sarbatly and Sariau 2022). 
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Tujuan dari perspektif ini adalah untuk memberikan perhatian pada kebutuhan 

akan data dan pemikiran sistem pengelolaan sampah secara real-time yang lebih baik 

dalam konteks pandemi Covid-19 dan seterusnya. Sampah perkotaan menjadi 

permasalahan di beberapa kota di Indonesia termasuk Provinsi Yogyakarta. Di 

Yogyakarta, TPA Piyungan memiliki daya dukung yang terbatas (Jayadi et al. 2021). Di 

sisi lain, berdasarkan peta tata guna lahan kota Yogyakarta yang ada, Yogyakarta tidak 

memiliki kawasan untuk TPA (Utami et al. 2018). Pemisahan dan daur ulang sampah 

secara legal telah dihentikan sepenuhnya setelah wabah Covid-19, sementara 

pemisahan dan daur ulang sampah secara ilegal masih berlangsung. Penangguhan 

program pemisahan dan daur ulang sampah di Yogyakarta karena risiko penyebaran 

virus Covid-19 baru di stasiun pemindahan sampah padat dan fasilitas daur ulang.  

Covid-19 dapat menimbulkan efek langsung dan tidak langsung yang berbeda 

terhadap lingkungan (Zambrano-Monserrate et al. 2020). Di antara berbagai masalah 

lingkungan, pengelolaan limbah padat perkotaan adalah masalah lingkungan yang 

paling menantang di Yogyakarta selama pandemi Covid-19. Penanganan sampah yang 

tidak berkelanjutan di banyak negara berkembang dapat membuat lebih rentan 

terhadap kemungkinan penyebaran virus Covid-19 melalui praktik pengelolaan 

sampah (Kulkarni & Anantharama 2020; Ganguly & Chakraborty 2021; Sarkodie and 

Owusu 2021). Tujuan dari studi ini adalah untuk melihat apakah terdapat perbedaan 

timbulan sampah selama pandemi dan sebelum pandemi di Yogyakarta. 

2. METODOLOGI 

2.1. Lokasi kajian dan waktu penelitian 

Yogyakarta secara geografis terletak antara 07°33′-08°12′ LS dan 110°00′-

110°50′ BT. Terletak di selatan-tengah Pulau Jawa serta berbatasan dengan Samudera 

Hindia di selatan dan Provinsi Jawa Tengah di sisi lain. Memiliki luas wilayah 3.185,8 

km2 dan terdiri dari lima kabupaten/kota, yaitu Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, 

Kabupaten Gunungkidul, Kabupaten Kulonprogo dan Kota Yogyakarta (Gambar 1). 

Terbagi menjadi 78 kecamatan dan 438 desa. 
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Gambar 1. Lokasi wilayah studi Yogyakarta. 

Sumber: KemenPUPR (2022). 

Penelitian ini menggunakan data yang telah dipublikasi pada Sistem Informasi 

Pengelolaan Sampah Nasional dari tahun 2019 sampai tahun 2020. Data jumlah 

penduduk didapatkan dari BPS Provinsi DI Yogyakarta (2021) yang disajikan pada 

Tabel 1. Data timbulan sampah yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder, timbulan sampah sebelum pandemi diwakili pada tahun 2019, sedangkan 

data saat pandemi menggunakan data timbulan sampah pada tahun 2020 dan 2021.  

Tabel 1. Data jumlah penduduk dan timbulan sampah beberapa wilayah di Yogyakarta. 

Tahun Lokasi Jumlah penduduk1 Timbulan sampah (ton/hari)2 

2019 Kabupaten Gunungkidul 387.990 360,74 

2020 Kabupaten Gunungkidul 392.871 360,74 

2021 Kabupaten Gunungkidul 397.792 43,9 

2019 Kabupaten Sleman 610.455 699,12 

2020 Kabupaten Sleman 619.192 701,95 

2021 Kabupaten Sleman 628.023 703,79 

2019 Kota Yogyakarta 222.483 361,96 

2020 Kota Yogyakarta 225.406 360,79 

2021 Kota Yogyakarta 228.355 325,02 
Sumber: 1BPS Provinsi Yogyakarta (2021); 2KLHK (2021). 
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Timbulan sampah per kapita adalah aspek terpenting bagi pengambil 

keputusan dalam pengelolaan. Informasi ini membantu mengidentifikasi komponen 

limbah yang menjadi target program pengurangan sumber dan daur ulang. 

Perhitungan rate timbulan sampah dapat dilakukan dengan Persamaan 1 

(Tchobanoglous et al. 1993). 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑊𝑎𝑠𝑡𝑒 𝐺𝑒𝑛𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 (𝑘𝑔/𝑑𝑎𝑦)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 (𝐶𝑎𝑝)
 ..………………………………………………………………………………………………………… (1) 

2.2. Prosedur analisis data 

Analisis statistik univariat ANOVA dilakukan pada variabel tahun dan jenis 

wilayah terhadap timbulan sampah di Yogyakarta. Uji ANOVA dapat menunjukkan jika 

ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata kelompok secara statistik tetapi tidak 

menunjukkan dimana letak perbedaannya. Analisis ini dilakukan dengan tingkat 

signifikansi 5%. 

Pada uji ANOVA, hipotesis nol menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara mean kelompok. Hal ini dilakukan untuk menentukan apakah uji 

ANOVA dapat dilakukan lebih lanjut, karena pelanggaran uji menunjukkan bahwa ada 

kemungkinan salah menolak hipotesis nol.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selama bertahun-tahun dan dengan urbanisasi yang cepat ditambah dengan 

perubahan gaya hidup dan kebiasaan makan, jumlah limbah padat perkotaan yang 

dihasilkan telah meningkat dengan cepat. Sejak merebaknya secara global Corona virus 

disease (Covid-19) pada November 2019, komposisi sampah perkotaan skala rumah 

tangga mengalami perubahan sejalan dengan ketentuan dan kepatuhan terhadap 

protokol virus. Terjadi peningkatan komposisi sampah terkait rumah sakit dengan 

sampah yang dihasilkan di tingkat rumah tangga (Mihai 2020). Hal ini berimplikasi 

pada pengumpulan, pengangkutan, dan pembuangan sampah rumah tangga terhadap 

kesehatan masyarakat, khususnya bagi petugas pengelola sampah kota, masyarakat 

umum dan lingkungan (Abidah et al. 2021; Fereja and Chemeda 2021; Sari et al. 

2022a). Perubahan konfigurasi sampah dapat menimbulkan potensi ancaman paparan 

Covid-19 oleh penanganan sampah dengan implikasi yang signifikan bagi masyarakat.  
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Sampah plastik yang dihasilkan sejak wabah Covid-19 diperkirakan mencapai 1,6 

juta ton/hari secara global (Yousefi et al. 2021). Hampir 3,4 miliar masker dan 

pelindung wajah sekali pakai dibuang setiap hari (Benson et al. 2021). Peningkatan 

yang signifikan dalam bahan limbah padat kota berbasis plastik dan serat terbukti 

karena meluasnya penggunaan masker wajah dan sarung tangan sekali pakai serta alat 

pelindung diri (APD) lainnya selama pandemi Covid-19 (Klemeš et al. 2020) . Hal ini 

tentu saja akan menyebabkan melekatnya virus pada benda termasuk sampah yang 

ditimbulkan masyarakat. Oleh karena itu, penggunaan disinfektan sebelum memilah 

sampah, serta menyimpan sampah selama 9 hari, dapat membantu menonaktifkan 

virus Covid-19, memastikan tingkat keamanan yang sesuai untuk pengelolaan sampah 

(Das et al. 2021). Beberapa tempat umum yang menghasilkan sampah APD perlu 

dikelola dengan baik agar tidak menimbulkan penyebaran virus Covid-19 (Atthar et al. 

2022; Sari et al. 2022a; Sari et al. 2022c) terutama ke petugas. 

Berdasarkan jenis wilayahnya rerata timbulan sampah di wilayah kabupaten 

memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah perkotaan (Tabel 2). 

Dapat dilihat rata-rata tersebut juga menurun dari tahun 2019 ke tahun 2021. Akan 

tetapi pada daerah perkotaan tidak terjadi penurunan yang signifikan pada tahun 2020 

dan turun lebih rendah lagi pada tahun 2021 menjadi rata-rata timbulan sampah 

sebesar 357,53 ton/hari. 

Tabel 2. Perhitungan data timbulan sampah deskriptif berdasarkan jenis wilayah. 

Tahun Jenis wilayah Mean timbulan sampah (ton/hari) Std. Deviation 

2019 

Kabupaten 529,93 239,27 

Kota 361,96  

Kota dan Kabupaten 473,94 195,01 

2020 

Kabupaten 531,35 241,27 

Kota 360,79  

Kota dan Kabupaten 474,49 196,98 

2021 

Kabupaten 373,79 466,69 

Kota 325,02  

Kota dan Kabupaten 357,53 331,2 

Total 

Kabupaten 478,36 270,58 

Kota 349,26 20,2 

Kota dan Kabupaten 435,32 223,69 
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 Dalam studi ini dilakukan asumsi bahwa kota dan kabupaten sebagai wilayah 

administrasi bukan berdasarkan pemukiman uban atau rural area. Pemerintahan kota 

dan kabupaten merupakan suatu daerah otonomi. Struktur pemerintahan kabupaten 

terdiri dari kecamatan dan desa, sedangkan kota terdiri dari kecamatan dan kelurahan. 

Berbagai faktor yang mempengaruhi timbulan sampah antara lain parameter 

sosial ekonomi seperti pendidikan, pekerjaan, pendapatan keluarga, jumlah anggota 

keluarga dan lain-lain (Kumar & Samadder 2017; Qu et al. 2009). Selain itu terdapat 

korelasi yang kuat antara timbulan sampah dan ukuran keluarga suatu rumah tangga 

(Thanh et al. 2010). Pola konsumsi rumah tangga berhubungan langsung dengan 

pendapatan keluarga yang mengakibatkan komposisi dan jumlah sampah rumah 

tangga (Khan et al. 2016). Adanya data timbulan sampah di Yogyakarta dan secara 

lebih spesifik untuk mengetahui kecenderungan timbulan sampah yang dihasilkan dan 

mengkaji kemungkinan strategi pengelolaan sampah terpadu. 

Gambar 2 menunjukkan kecenderungan perubahan rate timbulan sampah di 

setiap wilayah kajian. Dapat terlihat bahwa nilai tersebut berbeda, pada wilayah 

perkotaan rate timbulan sampah cenderung menurun. Pada keluarga dengan tingkat 

sosial ekonomi tinggi, timbulan sampah harian umumnya lebih tinggi dibandingkan 

keluarga dengan sosial ekonomi rendah. Pertumbuhan penduduk yang pesat 

mempengaruhi laju timbulan sampah meningkat rata-rata sebesar 4% per tahun dari 

0,8 kg/hari menjadi 1,12 kg/hari (Moh and Manaf 2017). Rendahnya pertumbuhan 

ekonomi masyarakat Kota Yogyakarta turut berpengaruh pada laju timbulan sampah. 

Laporan penelitian sebelumnya juga mendukung, yakni Produk Domestik Regional 

Bruto mengalami penurunan selama pandemi (Zahara 2021). 

Pendapatan merupakan faktor yang efektif dalam menghasilkan sampah 

(Starodubova et al. 2020). Lebih khusus lagi, timbulan sampah secara langsung 

tergantung pada tingkat pendapatan; individu yang tinggi dan rendah cenderung 

mengonsumsi lebih banyak produk yang mereka simpan lebih banyak dari bahan-

bahan yang dapat dihasilkan daripada yang rendah.  
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Tabel 3 menunjukkan timbulan sampah selama tahun 2019 sampai dengan 

tahun 2021 tidak berubah secara signifikan (sig>0.05). Begitu pula jika ditinjau dari 

segi jenis wilayah yang tidak berubah secara signifikan (sig>0.05). Seperti yang 

dilaporkan beberapa penelitian, limbah akibat pandemi Covid-19 menjadi ancaman 

serius bagi kehidupan manusia dan lingkungan. Penanganan yang tidak tepat dari 

limbah ini meningkatkan kemungkinan penularan pada masa depan. Oleh karena itu, 

tindakan segera diperlukan dari otoritas lokal dan internasional untuk mengurangi 

jumlah timbulan limbah dan memastikan pembuangan limbah ini dengan benar, 

terutama untuk negara-negara berpenghasilan rendah dan berkembang, pengelolaan 

limbah padat menjadi tantangan. Dalam penelitian ini dilakukan upaya untuk 

mengestimasi sampah yang dihasilkan selama pandemi Covid-19 di Yogyakarta. 

 

Gambar 2. Perubahan laju timbulan sampah di wilayah studi. 

Tabel 3. Hasil uji Anova perbedaan timbulan sampah berdasarkan kelompok tahun dan jenis wilayah 

di Yogyakarta. 

Source Type III Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected model 67018.088 5 13403.62 0.121 0.978 

Intercept 1369882 1 1369882 12.332 0.039 

Tahun 16589.89 2 8294.945 0.075 0.93 

Jenis wilayah 33332.76 1 33332.76 0.3 0.622 

Tahun * jenis wilayah 6454.869 2 3227.434 0.029 0.972 

Error 333262.6 3 111087.5   

Total 2105830 9    

Corrected total 400280.7 8    

y = 0.0855x - 171.79
R² = 0.6996
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Timbulan sampah di daerah kabupaten cenderung menurun dibandingkan 

daerah perkotaan. Namun jika dilihat dari laju timbulan sampah, Kota Yogyakarta 

cenderung menurun, sedangkan di kabupaten justru meningkat. Jika dilihat dari uji 

ANOVA, tidak ada perubahan timbulan sampah yang signifikan selama masa pandemi 

Covid-19. Hal ini juga perlu menjadi perhatian bahwa penurunan timbulan sampah 

tidak selalu diikuti dengan penurunan laju timbulan sampah. 
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